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PENDAHULUAN 

  Begonia merupakan salah satu marga terbesar 
Angiospermae, yang tersebar dari daerah tropik 
hingga ke daerah subtropik. Begonia mampu tumbuh 
dalam berbagai relung ekologi, dari dataran rendah 
hingga hutan pegunungan. Begonia juga dapat 
dijumpai pada lantai hutan, tebing berkapur, tepi 
sungai dan karakteristrik substrat yang beragam 
(Tebbits, 2005; Hughes et al., 2009; Kiew et al., 
2015). Di daerah tropis, Begonia dapat tumbuh dan 
beradaptasi dengan baik dari dataran rendah sampai 
pada ketinggian 1400 m di atas permukaan laut  
(m dpl). Tumbuhan ini membutuhkan intensitas  
cahaya antara 30% dan 60% (Hartutiningsih et al., 
2009).  

Informasi ekologi, seperti halnya kondisi iklim 
mikro dan karakteristik habitat (pH, suhu, dan 
intensitas cahaya) sangat penting untuk menunjang 
konservasi Begonia. Sutarno (2009) mengkaji 
autekologi dan pemanfaatan Begonia di Manokwari 

Papua. Undaharta dan Sutomo (2016) mengkaji  
autekologi pada tiga jenis Begonia di sebagian  
kawasan Gunung Merapi. Sebelumnya, Satyanti dan 
Hartutiningsih (2012) melakukan studi ekologi 
Begonia di dua lokasi hutan, cagar alam dan hutan 
penghijauan untuk menggambarkan iklim mikro dan 
preverensi habitat pada beberapa jenis Begonia di 
Bedugul Bali. Namun, informasi ekologi Begonia 
terutama jenis Begonia dataran tinggi beriklim basah 
belum pernah dilaporkan, salah satunya di kawasan 
hutan sisa Kebun Raya Cibodas 

Kebun Raya Cibodas dengan luas mencapai 
84,99 ha, memiliki empat hutan sisa yakni 
Wornojiwo, Lumut, Kompos dan Jalan Akar. Hutan 
sisa merupakan kawasan Kebun Raya Cibodas yang 
dipertahankan kawasan hutan alami. Kondisi  
vegetasi di hutan sisa mirip dengan hutan alam  
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (Mutaqien 
dan Zuhri 2009), sehingga dimanfaatkan sebagai 
laboratorium penelitian dan hutan pendidikan.  

KERAGAMAN JENIS DAN PREFERENSI EKOLOGI Begonia LIAR  
DI KAWASAN HUTAN SISA KEBUN RAYA CIBODAS 

[The Diversity and Ecological Preference of Wild Begonia in Remnant Forest of  
Cibodas Botanic Gardens] 

 

Muhammad Efendi1 , Nur Azizah2,  Ateng Supriyatna2 dan Destri1
 

1Balai Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 
Jl. Kebun Raya Cibodas, PO BOX 19 Sindanglaya, Cipanas-Cianjur Jawa Barat 43253 

2Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung,  
Jl. AH. Nasution 105, Bandung 40614. 
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ABSTRACT 

Wild species of Begonia existed in remnant forest of Cibodas Botanic Gardens, but their diversity, distribution and ecological preference 
were not much known. Data of condition and habitat characteristic of wild Begonia are important in their cultivation. The aims of this study 
are to inventory the diversity of wild begonias and their distribution habitat preference in remnant forest of Cibodas Botanic Gardens.  
Sample were collected from four remnant forest using exploration method. Analysis of vegetation where wild Begonia existed was 
conducted using 1x1 m plot in around every individu of Begonia found. The principle component analysis (PCA) was carried out using R 
program version 2.11.0. The result showed that 50% of the mountain Begonia in West Java can be found in remnat forest area. The light 
intencity, soil humidity and air humidity were highly correlated to distribution of wild Begonia. The microclimate conditions in remnant 
forest area are appropriate with habitat of Begonia.  
 

Key word: PCA analysis, autecology, Begonia multangula, B. robusta, remnant forest. 
 

ABSTRAK 

Jenis-jenis Begonia liar terdapat di kawasan remnant forest (hutan sisa) Kebun Raya Cibodas. Namun demikian, data keragaman jenis,  
persebaran dan ekologinya belum tersedia. Data kondisi lingkungan dan karakteristik habitat Begonia liar tersebut penting dalam budidaya 
jenis-jenis Begonia. Penelitian ini bertujuan menginventarisasi jenis dan distribusi Begonia serta menganalisis preferensi habitat dari  
tiap-tiap Begonia liar di kawasan hutan sisa Kebun Raya Cibodas. Pengambilan sampel dilakukan di  keempat hutan sisa Kebun Raya  
Cibodas dengan metode eskplorasi. Analisis vegetasi tumbuhan di sekitar Begonia yang ditemukan dilakukan dengan menggunakan plot 1x1 
m pada setiap Begonia yang berhasil ditemukan. Analisis komponen utama (PCA) dilakukan menggunakan program R versi 2.11.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 50% jenis Begonia di kawasan pegunungan Jawa dapat ditemukan di kawasan hutan sisa. Intensitas  
cahaya, kelembapan tanah dan kelembapan udara mempunyai korelasi yang tinggi terhadap persebaran Begonia. Secara umum, kondisi 
iklim mikro di kawasan hutan sisa sesuai untuk habitat Begonia.  
 

Kata kunci : Analisis PCA, autekologi, Begonia m ultangula, B. robusta, hutan sisa 
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Keberadaan dan jumlah Begonia di kawasan 
hutan sisa Kebun Raya Cibodas belum terdata.  
Inventarisasi jenis dan persebaran jenis Begonia serta 
preferensi habitat di kawasan tersebut perlu di-
lakukan, mengingat Begonia liar merupakan salah 
satu dari sumber plasma nutfah daerah tropis untuk 
tanaman hias, pangan dan obat. Tujuan penelitian ini 
untuk mendata jenis Begonia liar di kawasan hutan 
sisa kebun Raya Cibodas, sekaligus menganalisa 
iklim mikro habitat Begonia dan keterkaitan terhadap 
keberadaan Begonia liar.  

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Penelitian dilaksanakan di empat hutan sisa  
Kebun Raya Cibodas meliputi hutan Wornojiwo, 
Jalan akar, Kompos dan Lumut menggunakan 
metode eksplorasi, dengan cara menjelajahi kawasan 
hutan mencari jenis Begonia liar. Setiap ditemukan 
jenis Begonia, dibuat plot berukuran 1x1 m. Data 
yang diambil  berupa jumlah individu dan morfologi 
Begonia, vegetasi tumbuhan bawah di sekitarnya 
serta beberapa faktor lingkungan meliputi pH, suhu, 
ketinggian tempat, kelembapan, kemiringan habitat, 
ketebalan serasah, naungan atau intensitas cahaya 
(Loewen et al., 2001). Pengamatan morfologi  
Begonia mengacu pada Doorenbos et al. (1998).  

Data lingkungan yang didapatkan pada tiap plot 
pada habitat Begonia liar dianalisis dengan Principal 
Component Analysis (PCA) dengan program R versi 
2.11.0 (Clarke, 1993; Clarke dan Ainsworth, 1993; 
Clarke dan Gorley, 2005) untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 
keberadaan populasi Begonia liar, sedangkan untuk 
mengetahui nilai kepentingan tiap jenis tumbuhan 
bawah di sekitar Begonia liar dianalisis dengan 
menggunakan formula mengacu pada Kartawinata 
dan Abdulhadi (2016). 

Tingkat keanekaragaman Begonia di hutan sisa  
Kebun Raya Cibodas dihitung menggunakan indeks 
keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) dengan  
kategori sebagai berikut: nilai H’ kurang dari satu 

tergolong dalam keanekaragaman rendah, nilai H’ 
antara satu dan tiga tergolong dalam  
keanekaragaman sedang, dan nilai H’ lebih besar 
dari 3 tergolong dalam keanekaragaman tinggi 
(Indriani, 2009). 
 

HASIL 

Hasil inventarisasi menemukan lima jenis  
Begonia alam di kawasan hutan sisa Kebun Raya 
Cibodas, yaitu B. cucullata, B. isoptera, B. robusta, 
B. longifolia, dan dua variasi dari B. multangula 
(Gambar 1).  

Adapun deskripsi morfologi dari kelima jenis 
Begonia yang ditemukan sebagai berikut:  

 

Begonia cucullata Willd. 
Herba semusim, tinggi mencapai 50 cm. Batang 

tegak, beruas, gundul, panjang ruas mencapai 12 cm. 
Stipula persisten, tepi rata. Daun tunggal, berseling, 
perlekatan tulang daun basifik, tepi daun rata, ujung 
membulat, tulang daun menjari. Pembungaan muncul 
di ketiak daun. Bunga jantan memiliki empat tenda 
bunga saling bebas, tenda bunga bagian dalam 
berukuran lebih kecil dibandingkan dengan tenda 
bunga bagian luar. Bunga betina dengan lima tenda 
bunga, saling bebas, bakal buah berjumlah tiga  
ruang, plasentasi aksilar dengan percabangan  
plasenta dua per lokul, tangkai kepala putik tiga, 
bebas atau sedikit melekat, bercabang satu. Buah tipe 
kapsul kering dengan memiliki tiga sayap tidak sama 
panjang. Biji mikroskopik berukuran panjang  
300 –  412,5 μm dan lebar 187,5  –  237,5 μm. 
 

Begonia isoptera Dryand.  
Herba menahun, tegak lurus, tinggi mencapai  

1 m. Batang beruas, gundul, panjang ruas 1 – 1,6 cm. 
Stipula persisten, tepi rata. Daun tunggal, berseling, 
bentuk bundar telur sampai oblong, panjang daun  
4 – 7 cm, lebar daun 1,8 – 3 cm, tangkai daun  
0,4 – 0,6 cm, perlekatan tulang daun basifik, per-
tulangan daun menjari, daun berwarna hijau dengan 
bercak putih. Pembungaan muncul di ketiak daun, 
bunga jantan terletak lebih atas dibandingkan dengan 
bunga betina. Bunga jantan memiliki dua tenda  
bunga, berwarna putih, membulat di bagian ujung. 
Bunga betina berjumlah dua kuntum pada setiap  
perbungaan, tenda bunga berjumlah tiga, saling 
bebas, ujung tumpul. Bakal buah beruang tiga 
dengan tiga sayap berukuran sama besar. Buah  
kapsul kering. Biji mikroskopik, panjang 300 – 350 
μm dan lebar 200 –  225 μm. 
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Begonia robusta Bl.  
Herba menahun. Batang merah, berbulu rapat, 

tinggi mencapai 1 m. Stipula persisten, tepi rata,  
berambut berwarna merah. Daun tunggal, berseling, 
permukaan atas daun berambut merah, tepi daun rata, 
tulang daun menjari. Daun berukuran besar, panjang 
daun mencapai 30 cm, lebar daun 15 – 21 cm.  
Perbungaan bunga muncul di ketiak daun. Bunga 
jantan memiliki empat helai tenda bunga saling 
bebas. Bunga betina memiliki lima helai tenda bunga 
saling bebas. Bakal buah memiliki tiga ruang dengan 
tipe plasentasi bercabang dua. Buah tipe buni dengan 
sayap bentuk  rigi-rigi atau sayap sangat pendek. Biji 
tidak teramati.  

Begonia longifolia Bl.  
Herba menahun, tegak. Batang gundul, 

berwarna hijau dengan bercak putih, tinggi batang 
150 – 175 cm. Stipula menyegi tiga sempit, per-
sisten, menyegi tiga sempit, panjang 0,5 –  2,7 cm, 
rata. Daun tunggal, berseling, panjang daun 4 – 13 
cm, lebar daun 0,7 – 7,2 cm, tepi daun bergerigi, 
semakin besar ukuran daun maka gerigi sisi daun 
semakin tumpul. Pembungaan muncul di ketiak 
daun, tangkai pendek. Bunga jantan memiliki empat 
helai tenda bunga, saling lepas, berwarna putih dan 
tepi rata. Bunga betina memiliki enam helai tenda 
bunga, berwarna putih, bentuk bulat telur, tangkai 
putik dan kepala putik kuning. Bakal buah memiliki 

Gambar 1. Jenis Begonia liar di kawasan hutan sisa Kebun Raya Cibodas (A) B. cucullata, (B) B. 
isoptera, (C) B. robusta, (D) B. longifolia, (E) B. multangula variasi 1, (F) B. multangula varia-
si 2. (The wild Begonia in remnant forest of Cibodas Botanic Gardens)  
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tiga ruang dengan plasentasi bercabang dua pada 
setiap ruang. Buah buni, tegak, bercak berjerawat, 
sayap sangat pendek. Biji tidak teramati. 
   
Begonia multangula Bl. variasi 1  

Herba menahun. Batang hijau kadang dengan 
sedikit warna merah, berbulu putih sangat pendek, 
tumbuh tegak, tinggi mencapai 1,5 m. Stipula  
persisten, tepi rata. Daun tunggal, berseling,  
asimetris, panjang daun 24 – 26 cm, lebar daun  
19 – 21 cm, tepi daun berlekuk dangkal hingga  
mencapai setengah lebar daun, ujung daun dangkal, 
tulang daun menjari, permukaan daun gundul atau 
dengan sedikit bulu. Perbungaan muncul di ketiak 
daun. Bunga jantan memiliki empat helai tenda  
bunga, saling bebas. Bunga betina memiliki lima 
tenda bunga, saling bebas, putih. Bakal buah  
memiliki tiga ruang, tipe plasentsi bercabang dua. 
Buah buni, sayap buah satu lebih panjang, dua 
lainnya pendek atau berupa rigi-rigi. Biji  
mikroskopik berukuran panjang 250 – 350 μm dan 
lebar 200 – 212,5 μm. 
 

Begonia multangula Bl. variasi 2  
Herba menahun. Batang merah, tegak, tinggi 

mencapai 1 m, lebih ramping dibandingkan dengan 
B. multangula variasi 1. Stipula persisten, tepi rata. 
Daun tunggal, berseling, asimetris, panjang daun  
22 – 30 cm, lebar daun 15 – 20 cm. Helaian daun 
gundul atau dengan bulu jarang. Permukaan atas 
berwarna keperakan sedangkan helaian bawah 
berwarna merah. Tepi daun berlekuk mencapai 
setengah lebar daun, tulang daun menjari, permukaan 
daun gundul atau dengan sedikit bulu. Perbungaan 
muncul di ketiak daun. Bunga jantan memiliki empat  
tenda bunga empat saling bebas. Bunga betina  
memiliki 5 helai tenda bunga saling bebas, berwarna 
putih. Bakal buah memiliki tiga ruang. Buah buni, 
sayap buah satu lebih panjang, dua lainnya pendek 
atau berupa rigi-rigi. Biji mikroskopik,  
panjang 412,5 – 375 μm dan lebar 200 – 250 μm.  

 

Kondisi Iklim Mikro pada Plot Pengamatan di 
Hutan Sisa  Kebun Raya Cibodas  

Berdasarkan hasil pengukuran faktor  
lingkungan yang dilakukan, kawasan hutan sisa  
memiliki karakteristik iklim mikro yang hampir  

sama, kecuali pada kemiringan lahan. Hutan kompos 
memiliki kemiringan lahan relatif seragam pada  
ki-saran antara 45 oC  dan 65 o C, sedangkan ketiga 
lokasi lainnya memiliki variasi yang sangat tinggi 
dari 5 o C hingga 90 oC. Secara vertikal, Begonia liar 
tersebut tersebar pada ketinggian 1190 – 1300 m dpl 
(Tabel 1). 

 

Data kelimpahan dan indeks keanekaragaman 
jenis Begonia liar di Hutan Sisa Kebun Raya  
Cibodas 

Sebanyak 317 individu Begonia didata dari  
kawasan hutan sisa Kebun Raya Cibodas dan di-
identifikasi sebagai B multangula, B. robusta, B. 
isoptera, B. longifolia dan B. cucullata. Berdasarkan 
tingkat persebaran, jumlah jenis dan kelimpahan 
Begonia liar, hutan Lumut dan hutan Kompos  
memiliki kelimpahan lebih tinggi dibandingkan 
dengan hutan jalan akar dan Wornojiwo. Begonia  
multangula memiliki jumlah yang tertinggi 
dibandingkan dengan keempat jenis lainnya,  
sedangkan B. cucullata dan B. longifolia memiliki 
jumlah yang paling rendah. Secara keseluruhan,  
indeks keragaman jenis Begonia liar di kawasan  
hutan sisa termasuk kategori sedang dengan nilai 
tingkat keragaman sebesar 2,19 (Tabel 2).  

 

Analisis Keterkaitan Faktor Lingkungan  
terhadap Keberadaan Begonia Liar 
menggunakan PCA Program R. 

Keterkaitan faktor lingkungan dengan 
keberadaan Begonia liar di keempat hutan sisa  
Kebun Raya Cibodas dianalisis menggunakan PCA 
program R. Faktor lingkungan yang sangat  
berpengaruh terhadap Begonia liar dapat dilihat pada 
Gambar  2. 

Hasil analisis komponen utama (PCA)  
menunjukkan bahwa intensitas cahaya, kelembapan 
udara dan kelembapan tanah merupakan faktor  
lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 
keberadaan Begonia di keempat hutan sisa. Faktor 
lingkungan yang paling berpengaruh untuk setiap 
lokasi yaitu hutan kompos yakni kelembapan tanah 
dengan nilai PC1 dan PC2 sebesar 0,89; hutan Lumut 
yakni intensitas cahaya matahari dengan nilai PC1 
dan PC2 sebesar 0,86; hutan jalan akar yakni  ke-
lembapan udara dengan nilai PC1 dan PC2 sebesar 
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Tabel 1. Iklim mikro di hutan sisa Kebun Raya Cibodas (M icroclimate in remnant forest of CBG)  
Faktor Abiotik 

(Abiotic factor) 
Lokasi 

(Location) 
Rata-Rata ± Standar Deviasi 
(Means± Standart Deviation) 

pH 

(pH) 
Lumut 6.8 ± 0.3 

Jalan Akar 7.0 ± 0.1 

Kompos 6.9 ± 0.3 

Wornojiwo 6.7 ± 0.2 

Suhu (oC) 
(Temperature (oC)) 

Lumut 24.60 ± 1.77 

Jalan Akar 24.60 ± 0.90 

Kompos 25.40± 1.20 

Wornojiwo 22.92-± 1.49 

Kelembapan Tanah (%) 
(soil humidity) (%) 

Lumut 57.80 ± 19.10 

Jalan Akar 39.90 ± 17.90 

Kompos 47.60 ± 18.20 

Wornojiwo 76.07 ± 15.59 

Kelembapan Udara 

(air humidity) (%) 
Lumut 70.80 ± 5.27 

Jalan Akar 62.70 ± 3.30 

Kompos 61.50 ± 3.40 

Wornojiwo 88.14 ± 2.98 

Ketinggian (m dpl) 
(altitude (m asl)) 

  

Lumut 1190 – 1300 

Jalan Akar 1240 – 1260 

Kompos 1190 – 1255 

Wornojiwo 1289 – 1290 

Kemiringan (o) 
(Slopes  (o)) 

Lumut 5-90 ± 29.27 

Jalan Akar 10-85 ± 22.80 

Kompos 45-65 ± 25.10 

Wornojiwo 5-90 ± 21.50 

Ketebalan serasah  
(Litter lickness)  

Lumut 5.8 ± 3.7 

Jalan Akar 3.8 ± 1.3 

Kompos 4.9 ±  2.2 

Wornojiwo 6.3 ± 3.4 

Intensitas Cahaya  (%) 
(light density (%)) 

Lumut 74 ± 6.0 

Jalan Akar 76 ± 4.0 

Kompos 80 ± 0.0 

Wornojiwo 77 ± 0.4 

Tabel 2. Kelimpahan jenis dan indeks keanekaragaman jenis Begonia liar di  hutan sisa   
Kebun Raya Cibodas (The abundance of species and diversity index of Begonia in remnant  
forest of CBG ) 

Lokasi 
(Location) 

Nama Jenis 

(Names of spesies) 
 Individu 

(Individual) Pi lnPi PilnPi 

Lumut  
B. isoptera 57 0.180 -1.71585051 (0.31) 
B. multangula variasi 1 54 0.170 -1.76991773 (0.30) 
B. robusta 33 0.104 -2.26239421 (0.24) 
B. multangula variasi 2 9 0.028 -3.5616772 (0.10) 

Jalan akar  
B. isoptera 15 0.047 -3.05085157 (0.14) 
B. multangula variasi 1 7 0.022 -3.81299162 (0.08) 
B. robusta 8 0.025 -3.67946023 (0.09) 

Kompos  
B. cuculata 1 0.003 -5.75890177 (0.02) 
B. longifolia 4 0.013 -4.37260741 (0.06) 
B. multangula variasi 1 60 0.189 -1.66455721 (0.32) 
B. robusta 46 0.145 -1.93026038 (0.28) 
B. isoptera 1 0.003 -5.75890177 (0.02) 

Wornojiwo  B. longifolia 2 0.006 -5.06575459 (0.03) 
B. multangula variasi 1 23 0.063 -2.62340755 (0.19) 

 Total 317  -51.9901041 (2.19) 
 Nilai H' Nilai H' Nilai H' Nilai H' 2.19 
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0,76; sedangkan hutan Wornojiwo yakni kelembapan 
tanah dengan nilai PC1 dan PC2 sebesar 0,83. 

Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di plot 
dicatat jenis dan jumlahnya. Beberapa jenis  
tumbuhan yang ditemukan dalam plot Begonia  
antara lain Ageratina riparia, Cestrum aurantiacum,  
Elatostema spp., Peristrophe bivalvis.,  
Schismatoglottis acuminatissima, Selaginella spp., 
Nephrolepis davalloides, Alpinia sp., Calamus  
heteroides, Clidemia hirta, Curculigo capitulata, 
Cyrtandra picta, Dichroa febrifuga, Diplazium sp., 
Ficus variegata, Homalomena sp., Lasianthus spp. 
dan Piper aduncum. Indeks Nilai Kepentingan (INK)
tumbuhan tersebut dalam plot Begonia disajikan  

pada Tabel 2. Elatostema spp., C. picta dan  
S. acuminatissima memiliki nilai tertinggi di-
bandingkan dengan jenis tumbuhan lainnya.  

 

PEMBAHASAN  
Lima jenis Begonia alam dari 10 jenis Begonia 

yang dilaporkan oleh Girmansyah (2008) di hutan 
Jawa Barat juga ditemukan di kawasan hutan sisa, 
yakni B. multangula, B. robusta, B. longifolia, dan B. 
isoptera. B. robusta dan B. multangula merupakan 
jenis paling banyak ditemukan dan keduanya sering 
tumbuh dalam plot yang sama di kawasan hutan  
sisa. B. multangula tumbuh pada ketinggian  
700 – 2500 m. dpl. di Pegunungan Sumatera, Jawa 

Gambar 2. Hasil analisis PCA faktor lingkungan di keempat hutan sisa Kebun Raya Cibodas, (A)  
Lumut, (B) Jalan Akar, (C) Kompos, (D) Wornojiwo. Keterangan: KT: kelembapan tanah, KU: 
kelembapan udara, Alt: ketinggian tempat, KR: kemiringan lahan, KS: ketebalan serasah, int: 
intensitas cahaya. (PCA analysis result of ecological factor in four remnant forest of CBG , (A) 
Bryophyte Gardens, (B) Jalan Akar, (C) Kompos (D) Wornojiwo. Notes: KT: soil humidity, 
KU: air humidity, Alt: altitude, KR: slopes, Int: light intencity) 
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Tabel 2. Indek nilai kepentingan beberapa jenis tumbuhan di dalam plot Begonia di kawasan hutan 
sisa Kebun Raya Cibodas (Importance value index of some species in the Begonia plots in  
remnant forest of Cibodas Botanic Gardens). 

No 

 

Nama Ilmiah 

(Scientific names) 
Suku 

(Family) 
KR 

(RD) 
FR 

(RF) 
INK 

(IVI) 
Hutan Lumut (Lumut forest) 

1 Elatostema sp. Urticaceae 23.25 16.54 39.79 

2 Peristrophe bivalvis (L.) Merr. Acanthaceae 12.38 10.77 23.15 

3 Cestrum aurantiacum Lindl. Solanaceae 7.08 6.92 14.00 

4 Ageratina riparia (Regel.) R. King & H. 
Robinson 

Asteraceae 10.61 2.69 13.31 

5 Selaginella sp. Selaginelaceae 7.08 2.69 9.77 

6 Cyrtandra picta Blume. Gesneriaceae 2.02 7.69 9.71 

7 Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott Nephrolepidaceae 5.31 3.85 9.15 

8 Schismatoglottis acuminatissima Schott Araceae 5.31 3.85 9.15 

9 Strobilanthes cernua Blume Acanthaceae 4.8 3.85 8.65 

Hutan jalan akar (Jalan akar forest) 
1 Elatostema sp. Urticaceae 11.01 5.56 16.57 

2 Nephrolepis davalloides Kunze Nepholepidaceae 5.73 4.86 10.59 

3 Schismatoglottis acuminatissima Schott Araceae 4.85 3.47 8.32 

4 Calathea lietzei E. Morren. Marantaceae 4.41 2.08 6.49 

5 Curculigo capitulata (Lour.) Kuntze Hypoxidaceae 2.2 3.47 5.67 

6 Helicia serrata Blume Proteaeceae 2.2 3.47 5.67 

7 Ostodes paniculata Blume Euphorbiaceae 2.64 2.78 5.42 

8 Lasianthus leavigatus Blume Rubiaceae 3.08 2.08 5.17 

9 Strobilanthes sp. Acanthaceae 3.08 2.08 5.17 

Hutan kompos (K ompos forest) 
1 Schismatoglottis acuminatissima Schott Araceae 7.06 8.84 15.9 

2 Elatostema cuneatum Wight Urticaceae 5.88 8.37 14.25 

3 Cyrtandra picta Blume. Gesneriaceae 5.74 3.49 9.22 

4 Dichroa febrifuga Lour. hydrangeaceae 4.41 4.42 8.83 

5 Calamus reindwardtii Mart. Arecaceae 3.97 3.49 7.46 

6 Axonopus compressus (Sw.) P. Beauv Poaceae 3.38 3.02 6.41 

7 Lasianthus sp. Rubiaceae 3.68 2.09 5.77 

8 Curculigo capitulata  (Lour.) Kuntze Hypoxidaceae 2.94 2.56 5.50 

9 Diplazium bantamense Bl. Athyriaceae 2.65 2.56 5.21 

10 Piper aduncum L. Piperaceae 2.35 2.56 4.91 

Hutan Wornojiwo (Wornojiwo forest) 
1 Cyrtandra picta Blume. Gesneriaceae 15.33 12.12 27.45 

2 Elatostema cuneatum Wight Urticaceae 12.41 6.06 18.47 

3 Schismatoglottis acuminatissima Schott Araceae 8.76 4.55 13.30 

4 Cestrum aurantiacum Lindl. Solanaceae 5.11 6.06 11.17 

5 Chimonobambusa sp. Bambusaceae 8.03 3.03 11.06 

6 Ostodes paniculata Blume Euphorbiaceae 3.65 4.55 8.20 

7 Cloranthus sp. Chloranthaceae 4.38 3.03 7.41 

8 Commelina paludosa Blume Commelinaceae 4.38 3.03 7.41 

9 Lasianthus rigidus Miq. Rubiaceae 2.19 4.55 6.74 

Keterangan (Notes) :  KR: Kerapatan relatif, FR: frekuensi relatif, INK: Indeks Nilai Kepentingan. (Notes: RD: Relative Dencity, FR:  
Relative Frequency, IVI:Importance value index)  
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hingga kepulauan Sunda Kecil, sedangkan B. robusta 
merupakan jenis endemik di Jawa (Hughes, 2008; 
Hughes dan Girmansyah, 2011; Girmansyah, 2016). 
Begonia. isoptera biasanya ditemukan dalam koloni. 
Begonia. cuculata merupakan jenis introduksi yang 
telah meliar hingga di kawasan Malesia bagian barat 
(Kiew, 2005). 

Tingginya jumlah jenis dan individu Begonia 
yang ditemukan di hutan Lumut mengindikasikan 
bahwa area tersebut cocok untuk pertumbuhan  
Begonia. Hutan Lumut berbatasan dengan Taman 
Nasional Gunung Gede Pangrango memungkinkan 
persebaran jenis Begonia secara langsung dari  
habitat alaminya. Berbeda dengan hutan Wornojiwo 
yang telah lama mengalami fragmentasi dengan  
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango sehingga 
menurunkan kelimpahan individu di kawasan  
tersebut. Menurut Mutaqien dan Zuhri (2011),  
tingginya derajat fragmentasi menyebabkan hutan 
sisa Kebun Raya Cibodas tersebut  rentan terhadap 
gangguan biotik maupun abiotik. Gunawan et al. 
(2009) menambahkan bahwa fragmentasi dapat  
berpengaruh pada kekayaan jenis, dinamika populasi, 
dan keanekaragaman hayati ekosistem keseluruhan.  

Secara umum, hasil pengukuran iklim mikro 
untuk Begonia liar di hutan sisa Kebun Raya  
Cibodas (Tabel 1) tidak jauh berbeda dengan 
penelitian Satyanti dan Hartutiningsih (2012) di  
Bedugul Bali. Berdasarkan analisis PCA, tiga faktor 
lingkungan yang paling berpengaruh terhadap  
kehadiran Begonia liar di hutan sisa  Kebun Raya  
Cibodas yaitu suhu, intensitas cahaya dan  
kelembapan (Gambar 2). Tebbit (2005) menyatakan 
bahwa ketiga komponen tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kehadiran dan pertumbuhan Begonia.  
Kurniawan et al. (2008) menambahkan bahwa tiga 
faktor tersebut saling berkait dan harus diberikan 
dalam keseimbangan yang benar untuk pertumbuhan 
tanaman yang sehat.   

Selain faktor abiotik, faktor biotik yaitu  
tumbuhan lain yang hidup bersama suatu jenis  
me-rupakan parameter penting di dalam autekologi   
tumbuhan (Le Brocque, 1995; Swamy et al., 2000), 
sehingga keberadaan jenis tumbuhan yang ada di 
sekitarnya perlu diperhatikan. Keragaman jenis  
tumbuhan bawah pada masing-masing hutan sisa 
berbeda. Elatostema spp. paling sering ditemukan 

bersama jenis Begonia pada hutan Lumut, Jalan Akar 
dan Kompos, sedangkan Cyrtandra picta  
paling banyak ditemukan bersama dalam plot 
 Begonia di hutan Wornojiwo. Hal serupa juga 
dilaporkan oleh Satyanti dan Hartutiningsih (2012) 
pada Begonia liar di Begudul Bali. Lebih lanjut, 
keberadaan kedua jenis tersebut di sekitar Begonia 
liar juga dinilai sebagai tumbuhan asosiasi oleh  
Steenis (2006). Bila merujuk pada Barbour et al. 
(1999), tipe asosiasi antara Elatostema spp. dan  
Begonia merupakan tipe asosiasi positif.  
Keberadaan Begonia di suatu plot sampling sering 
kali ditemukan juga Elatostema spp. yang tumbuh di 
dekatnya.  
 

KESIMPULAN 

Sebanyak lima jenis Begonia, yakni  
B. multangula, B. robusta, B. isoptera, B. longifolia, 
dan B. cucullata ditemukan di kawasan hutan sisa 
Kebun Raya Cibodas. Hutan lumut memiliki  
karakteristik iklim mikro yang lebih cocok untuk 
pertumbuhan Begonia dibandingkan dengan hutan 
sisa  lainnya. Berdasarkan hasil analisis komponen 
utama menunjukkan bahwa intensitas cahaya, suhu, 
kelembapan tanah dan kelembapan udara merupakan 
faktor yang paling berpengaruh terhadap kehadiran 
Begonia di kawasan hutan sisa. Elatostema spp., 
Cyrtandra picta, Schismatoglottis acuminatissima, 
Nephrolepis davalloides, Calathea lietzei, Curculigo 
cpitulta, dan Selaginella spp. merupakan beberapa 
jenis yang termasuk ke dalam tumbuhan yang  
banyak ditemukan di sekitar tumbuhan Begonia.  
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